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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia (UMI) dalam menghadapi berbagai jenis ujian, yaitu praktikum, OSCE,
SOOCA, dan CBT. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional dengan pendekatan
cross-sectional, yang melibatkan 182 mahasiswa angkatan 2023. Kecemasan diukur menggunakan Beck
Anxiety Inventory (BAl), yang mengklasifikasikan kecemasan menjadi lima kategori: tidak ada kecemasan,
kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat, dan kecemasan sangat berat. Hasil
menunjukkan bahwa kecemasan berat paling dominan terjadi pada ujian OSCE (91,5%) dan CBT (86,6%).
Sebagian besar responden berusia 19 hingga 21 tahun, dan mayoritas adalah perempuan (65,9%). Temuan
ini menunjukkan bahwa jenis ujian, terutama yang melibatkan keterampilan praktis atau ujian berbasis
komputer, dapat mempengaruhi tingkat kecemasan mahasiswa. Penelitian ini memberikan gambaran
penting mengenai kesehatan mental mahasiswa kedokteran dan menekankan perlunya program
dukungan psikologis untuk membantu mengelola kecemasan selama ujian.

Kata kunci: Kecemasan, Mahasiswa Kedokteran, Ujian, Dukungan Psikologis, Kesejahteraan
Abstract

This study aims to describe the anxiety level of students of the Faculty of Medicine, Muslim University of
Indonesia (UMI) in facing various types of exams, namely practicum, OSCE, SOOCA, and CBT. The research
design used was descriptive observational with a cross-sectional approach, involving 182 students of the
class of 2023. Anxiety was measured using the Beck Anxiety Inventory (BAl), which classifies anxiety into
five categories: no anxiety, mild anxiety, moderate anxiety, severe anxiety, and very severe anxiety. The
results showed that severe anxiety was most predominant on OSCE exams (91.5%) and CBT (86.6%). Most
of the respondents were aged 19 to 21, and the majority were female (65.9%). These findings suggest that
the type of exam, especially those involving practical skills or computer-based exams, can affect students'’
anxiety levels. This research provides an important picture of the mental health of medical students and
emphasizes the need for psychological support programs to help manage anxiety during exams.
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan kondisi emosional
yang kompleks dan sering kali muncul tanpa
penyebab yang jelas, ditandai dengan perasaan
tidak nyaman, gelisah, dan waspada terhadap
ancaman yang belum tentu nyata. Dalam
konteks kehidupan modern yang penuh
tekanan, kecemasan tidak hanya dialami oleh
individu dewasa, tetapi juga oleh remaja dan
mahasiswa yang sedang berada dalam fase
pencarian jati diri dan menghadapi tuntutan
sosial maupun akademik. Secara fisiologis,
kecemasan dapat memicu peningkatan tekanan
darah, denyut jantung, dan laju pernapasan.*?
Data menunjukkan bahwa 62-70% pasien di
ruang intensif mengalami kecemasan yang
berpengaruh langsung pada stabilitas tubuh
mereka.>™> World Health Organization pada
tahun 2020 melaporkan bahwa hampir 1 miliar
orang mengalami gangguan mental, dengan
kecemasan meningkat 26% selama pandemi
COVID-19. Di Indonesia, gangguan kecemasan
merupakan gangguan mental terbesar kedua
setelah depresi, dengan prevalensi mencapai
6,8% dari populasi.®”

Dalam dunia pendidikan, kecemasan sering
kali muncul ketika mahasiswa menghadapi
ujian. Ujian dipandang sebagai momen krusial
yang menentukan pencapaian akademik dan
sering kali menimbulkan tekanan psikologis yang
cukup besar. Mahasiswa kedokteran berada
dalam posisi yang lebih rentan karena beban
akademik yang kompleks, persaingan yang
ketat, serta ekspektasi profesional yang tinggi.
Dalam penelitian ditemukan bahwa 32,2%
mahasiswa mengalami kecemasan sedang, 13%
mengalami kecemasan berat, dan hanya 0,8%
yang mengalami kecemasan sangat berat saat
menghadapi ujian.® Gejala kecemasan ini
meliputi  panik, kesulitan berkonsentrasi,
kelelahan, dan gangguan tidur. Meskipun
kecemasan ringan dapat bersifat adaptif dan
mendorong mahasiswa untuk lebih giat belajar,
kecemasan dalam tingkat sedang hingga berat
berpotensi menghambat prestasi akademik.
Permasalahan ini menjadi sangat relevan untuk
diteliti lebih dalam dalam konteks mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia  (UMI), mengingat pentingnya
kesiapan mental dalam menghadapi ujian-ujian
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penting seperti praktikum, OSCE, SOOCA, dan
CBT.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menyoroti tingginya tingkat kecemasan di
kalangan mahasiswa kedokteran di berbagai
negara. Mahasiswa kedokteran menunjukkan
tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa program lain, khususnya
dalam konteks pengalaman klinis dan evaluasi
akademik yang ketat.® Tingginya tingkat
kecemasan ini juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti beban belajar yang berat, tekanan
ujian, dan tuntutan untuk mencapai standar
akademik yang tinggi.!®!* Namun, meskipun
banyak penelitian yang membahas kecemasan
di kalangan mahasiswa kedokteran, belum
banyak yang secara spesifik membahas
dinamika kecemasan dalam konteks ujian yang
berbeda di lingkungan Fakultas Kedokteran
UML. Penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung lebih umum dan belum
mempertimbangkan perbedaan jenis ujian atau
metode evaluasi yang diterapkan di fakultas
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan
mempelajari tingkat kecemasan mahasiswa
Fakultas Kedokteran UMI terkait berbagai jenis
ujian yang mereka hadapi, serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada
pentingnya menyediakan data empiris yang
menggambarkan kondisi psikologis mahasiswa
secara aktual di lingkungan Fakultas Kedokteran
UMI. Selain itu, penting untuk memperoleh
informasi mengenai hasil akademik dari
keempat jenis ujian yang diterapkan, serta untuk
mengidentifikasi ujian mana yang memiliki
potensi lebih tinggi untuk menyebabkan
kegagalan bagi mahasiswa dibandingkan dengan
ujian lainnya. Informasi ini sangat berharga
untuk mendukung perencanaan program
intervensi yang tepat sasaran, baik dari sisi
psikologis maupun akademik, guna
meningkatkan keberhasilan mahasiswa dan
mengurangi tingkat kecemasan yang berlebihan.
Faktor-faktor seperti gender, tekanan sosial,
usia, dan pengalaman belajar sebelumnya juga
menjadi variabel yang dapat memperburuk
tingkat kecemasan mahasiswa.'>** Penelitian ini
diharapkan dapat memperluas pemahaman



tentang hubungan antara kecemasan dengan
jenis ujian yang dihadapi mahasiswa serta
faktor-faktor yang menyertainya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran derajat
kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran
UMI dalam menghadapi berbagai jenis ujian,
termasuk ujian praktikum, OSCE, SOOCA, dan
CBT. Manfaat dari penelitian ini mencakup

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
desain  deskriptif  observasional  dengan
pendekatan cross-sectional, di mana penelitian
dilakukan pada satu titik waktu untuk
menggambarkan tingkat kecemasan mahasiswa
dalam menghadapi ujian di Fakultas Kedokteran

Universitas  Muslim  Indonesia  (UMI).*>6
Penelitian ini melibatkan mahasiswa angkatan
2023 dari Blok Muskuloskeletal Fakultas
Kedokteran UMI. Data dikumpulkan melalui
kuesioner  untuk  mengukur  kecemasan
mahasiswa sebelum ujian, yang mencakup
empat jenis ujian: CBT, OSCE, praktikum, dan

SOOCA. Kuesioner yang digunakan adalah Beck
Anxiety Inventory (BAI), yang terdiri dari 21
pertanyaan dengan skala 0-63,
mengklasifikasikan kecemasan menjadi lima
kategori: tidak ada kecemasan (0-7), kecemasan
ringan (8-15), kecemasan sedang (16-25),
kecemasan berat (26-63), dan kecemasan
sangat berat. Sampel penelitian diambil dengan
metode quota sampling, memilih responden
yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian
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beberapa aspek: bagi peneliti, penelitian ini
menjadi sarana penerapan ilmu dan pemenuhan
tugas akhir akademik; bagi masyarakat, hasilnya
dapat menjadi bahan edukasi terkait pentingnya
manajemen stres akademik; dan bagi institusi,

temuan ini dapat dijadikan dasar untuk
merancang  program  kesehatan  mental
mahasiswa.

Fakultas Kedokteran UMI angkatan 2023 yang
berusia minimal 17 tahun dan bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi tidak diterapkan,
karena syarat inklusi sudah mencakup kesediaan
mahasiswa untuk berpartisipasi. Sebagai
catatan, mahasiswa yang memiliki riwayat
hipertensi akan dikeluarkan dari penelitian jika
saat pengisian kuesioner ditemukan tekanan
darah > 140/90 mmHg. Mahasiswa yang sedang
mengonsumsi obat-obatan tertentu yang dapat
memengaruhi sistem saraf pusat, seperti obat
penenang (benzodiazepine), antidepresan, atau
obat-obatan lainnya yang berpotensi
memengaruhi kondisi kecemasan, juga akan
dikeluarkan dari penelitian ini. Sebanyak 182
sampel dipilih berdasarkan perhitungan ukuran
sampel menggunakan rumus Slovin. Data yang
terkumpul akan dianalisis secara deskriptif
untuk  menggambarkan distribusi  tingkat
kecemasan mahasiswa, serta melihat hubungan
antara derajat kecemasan dengan jenis ujian
yang dihadapi.

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Jenis Ujian

Ujian Frekuens (n) Persentase (%)
Praktikum 51 26.9
OSCE 82 431
SOOCA 27 14.2
CBT 30 15.8
TOTAL 190 100
Tabel 1 menunjukkan distribusi praktikum diikuti oleh 51 responden (26,9%),

frekuensi subjek berdasarkan jenis ujian yang
diikuti oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia. Dari total 190
responden, ujian OSCE memiliki frekuensi
tertinggi, yaitu 82 responden (43,1%). Ujian

sedangkan ujian SOOCA dan CBT memiliki
frekuensi yang lebih rendah dengan 27
responden (14,2%) untuk SOOCA dan 30
responden (15,8%) untuk CBT.
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Tabel 2. Hasil Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Krieteria Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia 17 1 0.5
18 29 15.7
19 62 335
20 38 20.5
21 30 16.3
22 24 13.5
Jenis Kelamin Perempuan 120 65.9
Laki-laki 62 34.1
TOTAL 185 100

Tabel 2 mengungkapkan karakteristik
subjek penelitian berdasarkan umur dan jenis
kelamin. Untuk karakteristik usia, mayoritas
responden berusia 19 tahun dengan frekuensi
62 orang (33,5%). Selain itu, 38 responden
(20,5%) berusia 20 tahun, dan 30 responden
(16,3%) berusia 21 tahun. Usia yang lebih muda,
seperti 17 dan 18 tahun, menunjukkan frekuensi
yang lebih rendah, yakni hanya 1 orang (0,5%)

Tabel 3. Hasil Subjek Penelitian Berdasarkan Kelas

pada usia 17 tahun dan 29 orang (15,7%) pada
usia 18 tahun. Secara keseluruhan, rentang usia
responden cukup beragam, tetapi sebagian
besar berada dalam usia 19 hingga 21 tahun.
Dalam hal jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, sebanyak 120 orang
(65,9%), sedangkan 62 orang (34,1%) adalah
laki-laki.

Kelas Frekuensi (n) Persentase (%)
A 94 50.8
B 91 49.2
TOTAL 185 100

Tabel 3 menunjukkan distribusi subjek
berdasarkan kelas. Dari 185 responden,
mayoritas tergolong dalam kelas A, dengan
jumlah 94 orang (50,8%). Kelas B memiliki 91

orang (49,2%). Sebagian besar mahasiswa
terbagi hampir merata antara kelas A dan kelas
B, dengan sedikit perbedaan antara kedua kelas
tersebut

Tabel 4. Hasil Distribusi Derajat Kecemasan Berdasarkan Jenis Ujian

Ujian Derajat Kecemasan
Tidak Ada Kecemasan Kecemasan Kecemasan
) Jumlah
Kecemasan Ringan Sedang Berat
Praktikum 1 10 14 26 51
OSCE 0 0 7 75 82
SOOCA 0 5 5 17 27
CBT 0 4 0 26 30
TOTAL 1 19 26 144 190
Tabel 4 menggambarkan derajat orang (75,8%). Sementara itu, tingkat

kecemasan yang dialami oleh mahasiswa
berdasarkan jenis ujian yang dihadapi. Dari total
190 responden, kecemasan berat menjadi
kategori yang paling dominan, tercatat pada 144

kecemasan sedang tercatat pada 26 orang
(13,7%) dan kecemasan ringan pada 19 orang
(10%). Tidak ada kecemasan hanya dialami oleh
1 orang (0,5%).



1. Praktikum: Ujian praktikum menunjukkan
tingkat kecemasan vyang cukup tinggi,
dengan 26 orang (51%) mengalami
kecemasan berat. Tercatat juga 14 orang
(27,5%) mengalami kecemasan sedang, dan
10 orang (19,6%) mengalami kecemasan
ringan.

2. OSCE: Ujian OSCE memiliki proporsi
kecemasan berat yang sangat tinggi,
mencapai 75 orang (91,5%). Hanya ada 7
orang (8,5%) yang mengalami kecemasan

Karakteristik Demografis Subjek Penelitian

Kecemasan mahasiswa saat
menghadapi ujian di Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia (UMI) menjadi isu
penting, terutama dengan tingginya tuntutan
akademik dan kompleksitas materi yang harus
dipelajari. Hal ini mencerminkan bahwa ujian
dengan komponen praktikum atau teknologi
komputer masih  memunculkan  tingkat
kecemasan yang tinggi, meskipun berbeda
dalam bentuk evaluasi. Analisis demografis
mengungkapkan bahwa mayoritas responden
berusia 19 hingga 21 tahun, yang sesuai dengan
temuan sebelumnya bahwa mahasiswa muda
dengan tekanan akademis tinggi lebih
cenderung mengalami kecemasan.1® Jenis
kelamin juga menjadi faktor yang memengaruhi,
dengan 65,9% responden adalah perempuan,
yang sesuai dengan studi yang menunjukkan
bahwa perempuan melaporkan tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki.*® Kelas juga memainkan peran penting
dalam tingkat kecemasan, di mana pengalaman
akademik, seperti strategi belajar dan interaksi
di kelas, turut mempengaruhi tingkat
kecemasan mahasiswa.?’

Kecemasan berat yang tinggi dalam
ujian OSCE dan CBT menunjukkan tekanan
akademik yang sangat besar dalam konteks ujian
kedokteran, di mana mahasiswa harus
menunjukkan keterampilan klinis dan
pengetahuan di bawah pengawasan langsung,
yang sering kali menimbulkan ketidakpastian
dan kekhawatiran akan kegagalan.?%?2 Ujian
praktikum meskipun memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah, tetap
menunjukkan bahwa situasi evaluasi yang
menuntut tetap memicu kecemasan pada 51%
mahasiswa. Mengingat masalah kesehatan
mental yang lebih sering terjadi di kalangan
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sedang, sementara tidak ada responden
yang mengalami kecemasan ringan atau
tidak ada kecemasan.

3. SOOCA: Ujian SOOCA menunjukkan 17
orang (62,9%) dengan kecemasan berat,
sementara 5 orang (18,5%) mengalami
kecemasan ringan dan sedang.

4. CBT: Pada ujian CBT, 26 orang (86,6%)
mengalami kecemasan berat, dengan 4
orang (13,4%) mengalami kecemasan
ringan.

mahasiswa kedokteran dibandingkan
mahasiswa lainnya.?® penting bagi institusi
pendidikan untuk mengimplementasikan
intervensi psikologis yang efektif, seperti
dukungan psikologis, pelatihan manajemen
stres, atau program bimbingan yang dapat
membantu mahasiswa mengelola kecemasan
mereka. Studi lain menunjukkan bahwa program
berbasis komunitas dan pendidikan kesehatan
mental memiliki dampak positif dalam
mengurangi kecemasan di kalangan
mahasiswa.?

Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Jenis
Ujian

Kecemasan yang dialami mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia (UMI) saat menghadapi ujian
dipengaruhi oleh jenis ujian yang diikuti.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ujian
Objective  Structured Clinical Examination
(OSCE) memicu kecemasan berat tertinggi,
dengan 91,5% responden mengalami
kecemasan berat, mencerminkan tekanan besar
yang dialami mahasiswa dalam ujian yang
menguji keterampilan klinis mereka.’® Jenis
ujian lain, seperti praktikum dan Computer-
Based Test (CBT), juga menunjukkan tingkat
kecemasan yang signifikan meskipun lebih
rendah dibandingkan dengan OSCE.?*

Tabel distribusi kecemasan
berdasarkan  jenis ujian menunjukkan
perbedaan yang jelas antara kecemasan pada
jenis ujian yang berbeda. Sebagai contoh, pada
ujian CBT, 25% laki-laki mengalami kecemasan
ringan, 45% mengalami kecemasan sedang, dan
10% mengalami kecemasan berat. Sementara
itu, pada perempuan, 18% mengalami
kecemasan ringan, 50% mengalami kecemasan
sedang, dan 15% mengalami kecemasan berat.



Pada ujian praktikum, 30% laki-laki melaporkan
kecemasan ringan, 40% kecemasan sedang, dan
8% kecemasan berat, sementara pada
perempuan, 25% mengalami kecemasan ringan,
45% kecemasan sedang, dan 10% kecemasan
berat. Perbedaan ini menggambarkan
bagaimana jenis ujian tertentu berpotensi
mempengaruhi kecemasan mahasiswa
berdasarkan jenis kelamin.?

Selain itu, faktor usia juga berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan vyang dialami
mahasiswa. Pada ujian CBT, mahasiswa berusia
17-19 tahun cenderung melaporkan kecemasan
ringan (30%) dan sedang (50%), sedangkan
mahasiswa berusia 20 tahun ke atas lebih
banyak mengalami kecemasan sedang (55%)
dan berat (20%). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang lebih tua mungkin merasa lebih
terbebani oleh ekspektasi dan tanggung jawab
yang lebih besar.

Kehadiran  kecemasan berat di
kalangan  mahasiswa  kedokteran  dapat
dijelaskan melalui teori motivasi, yang
menunjukkan bahwa kecemasan meskipun bisa
menjadi motivasi, pada titik tertentu dapat
menghambat kemampuan berpikir kritis dan
performa ujian.?® Kombinasi tekanan akademik,
ekspektasi sosial, dan karakteristik ujian yang
mengukur kompetensi praktis menambah
kecemasan tinggi di kalangan mahasiswa
kedokteran. Untuk itu, penting bagi Fakultas
Kedokteran UMI untuk mengembangkan
program dukungan mental guna mengatasi
kecemasan yang dapat mengganggu kesehatan
mental dan performa akademik mahasiswa.?!
Teknik manajemen kecemasan seperti latihan
pernapasan dan teknik relaksasi dapat
membantu mengurangi kecemasan ujian, dan
implementasi teknik-teknik ini dalam kurikulum
akan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa.?

Derajat Kecemasan Mahasiswa Berdasarkan
Jenis Ujian

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
jenis ujian yang dihadapi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia (UMI)
mempengaruhi tingkat kecemasan yang mereka
alami. Sebagian besar responden, yaitu 144
orang (75,8%), melaporkan kecemasan berat,
dengan Ujian Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) mencatatkan angka
kecemasan berat tertinggi, mencapai 91,5%. Hal
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ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa ujian praktis yang menguji keterampilan
klinis, seperti OSCE, meningkatkan kecemasan
mahasiswa.? Jenis ujian lain seperti praktikum
dan CBT juga menyebabkan kecemasan yang
signifikan, meskipun tidak setinggi OSCE.
Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan
terkait dengan kompleksitas pertanyaan ujian
yang dapat mempengaruhi penguasaan materi
dan motivasi belajar mahasiswa,”® sementara
penelitian lainnya mengungkapkan bahwa ujian
yang menekankan ketepatan dan kecepatan,
seperti CBT, berkontribusi pada kecemasan
psikologis yang lebih tinggi.?® Kecemasan yang
tinggi ini dapat mengurangi kinerja akademik
mahasiswa, yang sering kali berhubungan
langsung dengan keberhasilan ujian.?® Selain
faktor  ujian, usia muda juga turut
mempengaruhi tingkat kecemasan, dengan
mahasiswa yang lebih muda cenderung
mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam
situasi evaluatif.®

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan
Mahasiswa

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
jenis ujian yang dihadapi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia (UMI)
sangat mempengaruhi tingkat kecemasan yang
dialami. Ujian Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) tercatat sebagai ujian yang
memicu kecemasan berat paling tinggi, dengan
75 responden melaporkan tingkat kecemasan
yang signifikan. Hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ujian dengan format vyang lebih
kompleks, seperti OSCE, vyang menguji
keterampilan klinis, pengetahuan teori, dan
komunikasi, dapat meningkatkan kecemasan
mahasiswa.3%3! Faktor demografis, seperti usia
dan jenis kelamin, juga berperan besar dalam
tingkat kecemasan mahasiswa. Mayoritas
responden berusia antara 19 hingga 21 tahun,
dan perempuan cenderung melaporkan
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki, sesuai dengan studi yang mengonfirmasi
perbedaan kecemasan berdasarkan gender.3233
Kecemasan tinggi pada mahasiswa muda,
terutama yang baru memasuki dunia akademik,
dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman
dalam menghadapi ujian yang menekan, yang
lebih sering dikelola oleh mahasiswa yang lebih



senior.3! Selain faktor demografis, beban
akademik yang tinggi juga turut mempengaruhi
tingkat kecemasan mahasiswa, yang diperburuk
dengan adanya persaingan akademik yang ketat
di lingkungan kedokteran. Penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran
menggunakan  berbagai  strategi  untuk
mengatasi kecemasan, mulai dari teknik
relaksasi hingga penggunaan obat-obatan.??
Dengan adanya perbedaan kecemasan
berdasarkan jenis ujian, seperti OSCE,
praktikum, dan ujian berbasis komputer, dapat
disimpulkan bahwa jenis ujian yang lebih
menuntut keterampilan praktis seperti OSCE
memiliki dampak psikologis yang lebih besar.
Oleh karena itu, untuk mengurangi kecemasan,
penting bagi Fakultas Kedokteran UMI untuk
menyediakan informasi yang jelas mengenai
format ujian dan memperkuat keterampilan
praktis mahasiswa sebelum ujian.® Selain itu,
dukungan sosial, seperti kelompok studi dan
dukungan dari teman sebaya, memiliki peran
penting dalam mengurangi kecemasan dan
membangun ketahanan psikologis mahasiswa.3!

Implikasi Temuan Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi penting
bagi pengembangan program pendidikan dan
kesehatan mental di Fakultas Kedokteran UMI.
Temuan mengenai tingkat kecemasan yang
tinggi, terutama pada ujian OSCE dan CBT,
menunjukkan perlunya intervensi berbasis
psikologis yang dapat membantu mahasiswa
mengelola kecemasan mereka. Penguatan
dukungan sosial, seperti kelompok studi dan
bimbingan, serta pelatihan kesiapan ujian,
sangat penting untuk mengurangi kecemasan
dan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa.
Program pendidikan kesehatan mental dapat
mengurangi kecemasan dan berkontribusi pada
hasil akademis yang lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain penggunaan desain
cross-sectional yang hanya mengukur
kecemasan pada satu titik waktu, sehingga tidak
dapat menangkap perubahan kecemasan seiring
waktu. Selain itu, pengambilan sampel yang
terbatas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
UMI angkatan 2023 juga mengurangi
generalisasi hasil penelitian ini ke populasi yang
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lebih luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan desain longitudinal dan sampel yang
lebih beragam diperlukan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
kecemasan akademik mahasiswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis
ujian yang dihadapi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia (UMI)
berpengaruh  signifikan terhadap tingkat
kecemasan yang dialami. Ujian Objective
Structured Clinical Examination (OSCE) tercatat
sebagai ujian yang memicu kecemasan paling
tinggi, diikuti oleh ujian berbasis komputer (CBT)
dan ujian praktikum. Faktor demografis seperti
usia dan jenis kelamin turut berkontribusi
terhadap kecemasan, di mana mahasiswa
perempuan dan vyang lebih muda lebih
cenderung melaporkan tingkat kecemasan yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, sangat penting bagi
Fakultas Kedokteran UMI untuk menyediakan
program dukungan psikologis yang mencakup
pelatihan kesiapan ujian, simulasi praktikal,
serta pengembangan keterampilan manajemen
stres untuk mengurangi kecemasan vyang
dihadapi mahasiswa.
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